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Abstrak: Integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) merupakan respons terhadap perkembangan zaman yang semakin digital. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji tantangan dan peluang dalam menggabungkan teknologi dengan nilai-
nilai Islam dalam proses pembelajaran PAI. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan
mengumpulkan berbagai sumber dari jurnal, buku, dan artikel terkait. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa teknologi dapat mendukung pengajaran PAI yang lebih interaktif dan
menarik melalui media digital, aplikasi pembelajaran, serta platform online yang memudahkan
akses pengetahuan agama. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, kurangnya literasi
teknologi di kalangan guru, serta potensi penyalahgunaan teknologi memerlukan perhatian serius.
Integrasi yang baik antara nilai-nilai Islam dan teknologi dalam PAI dapat memberikan peluang
untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dan adaptif terhadap kebutuhan zaman, serta
membentuk generasi yang tidak hanya melek teknologi, tetapi juga berakhlak mulia.

Kata Kunci: Integrasi, Nilai-Nilai Islam, Teknologi, Pendidikan Agama Islam, Tantangan,
Peluang.

Abstract: The integration of Islamic values and technology in Islamic Religious Education (PAI)
learning is a response to developments in an increasingly digital era. This research aims to
examine the challenges and opportunities in combining technology with Islamic values in the PAI
learning process. The method used is a literature study by collecting various sources from
journals, books and related articles. The research results show that technology can support more
interactive and interesting PAI teaching through digital media, learning applications, and online
platforms that make it easier to access religious knowledge. However, challenges such as the
digital divide, lack of technological literacy among teachers, and the potential for misuse of
technology require serious attention. Good integration between Islamic values and technology in
PAI can provide opportunities to create learning that is relevant and adaptive to the needs of the
times, as well as forming a generation that is not only technologically literate, but also has noble
morals.

Keywords: Integration, Islamic Values, Technology, Islamic Religious Education, Challenges,
Opportunities.

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang pesat pada abad ke-21 telah memberikan dampak signifikan
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Pendidikan Agama Islam
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(PAI) tidak luput dari pengaruh ini, terutama dalam upaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam
dengan teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi menawarkan kemudahan dan
aksesibilitas yang luar biasa, namun tantangan yang dihadapi dalam pengintegrasian ini juga tak
dapat diabaikan.! Dalam konteks PAI, teknologi dapat menjadi sarana yang efektif untuk
menyampaikan ajaran agama dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Akan tetapi, upaya
integrasi ini membutuhkan pendekatan yang hati-hati agar nilai-nilai Islam tetap terjaga dan tidak
terdistorsi oleh kemajuan teknologi yang tidak sejalan dengan prinsip-prinsip agama.?

Integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam pembelajaran PAI merupakan langkah
strategis untuk menciptakan pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman. Nilai-nilai Islam,
seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kesederhanaan, harus tetap menjadi landasan dalam setiap
aspek pembelajaran, meskipun teknologi menawarkan berbagai kemudahan.> Teknologi dapat
dimanfaatkan untuk memperkaya pengalaman belajar, misalnya dengan penggunaan media audio-
visual, aplikasi pendidikan, dan platform e-learning. Namun, tanpa panduan yang jelas dan
pengawasan yang ketat, ada risiko bahwa teknologi justru dapat membawa dampak negatif
terhadap pendidikan moral dan spiritual siswa.*

Tantangan pertama yang muncul dalam integrasi ini adalah kesenjangan digital antara
berbagai kelompok masyarakat. Tidak semua peserta didik memiliki akses yang memadai terhadap
teknologi, terutama di daerah-daerah terpencil atau dengan latar belakang ekonomi yang kurang
mendukung.® Hal ini menyebabkan ketidakmerataan dalam penerimaan pembelajaran berbasis
teknologi, yang pada akhirnya dapat memengaruhi pemahaman mereka terhadap materi PAI Oleh
karena itu, diperlukan kebijakan dan inisiatif yang tepat untuk mengatasi kesenjangan ini, misalnya
dengan menyediakan infrastruktur teknologi yang lebih baik dan program pelatihan untuk guru

dan siswa.’
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Selain kesenjangan digital, tantangan lain yang tidak kalah penting adalah literasi teknologi
di kalangan guru. Guru PAI perlu memiliki kemampuan yang memadai dalam memanfaatkan
teknologi untuk mendukung pembelajaran. Ini mencakup penguasaan perangkat lunak pendidikan,
kemampuan untuk menggunakan media digital dengan efektif, serta pemahaman tentang etika
penggunaan teknologi dalam konteks Islam.” Sayangnya, tidak semua guru PAI memiliki
keterampilan ini, sehingga diperlukan pelatihan berkelanjutan agar mereka dapat memanfaatkan
teknologi secara optimal dalam mengajar.

Di sisi lain, teknologi juga membawa peluang besar bagi pembelajaran PAI Penggunaan
aplikasi mobile, misalnya, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel, kapan
saja dan di mana saja. Berbagai aplikasi PAI yang menyediakan materi-materi ajaran Islam, mulai
dari bacaan Al-Qur'an hingga kajian hadis, dapat diakses dengan mudah oleh siswa.® Selain itu,
teknologi juga memungkinkan pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat berdiskusi tentang
materi-materi agama melalui platform online. Hal ini dapat meningkatkan partisipasi siswa dan
membuat proses belajar lebih dinamis.

Teknologi juga memberikan peluang untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih
kreatif dan inovatif. Sebagai contoh, penggunaan video, animasi, dan simulasi dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep abstrak dalam ajaran Islam, seperti akhlak, tauhid, dan figh.
Media ini juga dapat menjembatani perbedaan gaya belajar siswa, sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing individu.” Dengan demikian, teknologi tidak hanya
menjadi alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkaya dan memperdalam pemahaman
siswa terhadap nilai-nilai Islam.

Namun, meskipun teknologi menawarkan berbagai peluang, penting untuk diingat bahwa
tidak semua konten digital sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ada banyak materi di internet yang

tidak sesuai dengan ajaran agama, dan ini bisa menjadi tantangan tersendiri bagi siswa dan guru.'°
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Oleh karena itu, perlu adanya filterisasi dan kontrol yang ketat terhadap konten yang diakses oleh
siswa. Guru harus berperan aktif dalam memberikan panduan kepada siswa mengenai penggunaan
teknologi secara bijak dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi juga memerlukan pendekatan yang
holistik. Pembelajaran PAI tidak hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan
karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. Teknologi harus dimanfaatkan untuk mendukung proses
ini, bukan menggantikan peran guru sebagai pembimbing moral dan spiritual. Oleh karena itu,
teknologi harus dilihat sebagai alat yang mendukung misi pendidikan Islam, yaitu membentuk
generasi yang berakhlak mulia dan memiliki keimanan yang kuat.'!

Dalam konteks ini, penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk mengembangkan
kurikulum yang mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Islam secara proporsional.
Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa sehingga teknologi tidak hanya menjadi alat bantu,
tetapi juga medium untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai agama.'? Selain itu, evaluasi
terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI juga perlu dilakukan secara berkala untuk
memastikan bahwa integrasi ini berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

Pengembangan sumber daya manusia juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan integrasi
nilai-nilai Islam dan teknologi. Guru sebagai agen utama perubahan harus memiliki kompetensi
yang memadai untuk mengadaptasi perkembangan teknologi dalam proses pembelajaran.
Pelatihan dan workshop tentang penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI perlu diberikan
kepada guru, sehingga mereka dapat mengoptimalkan teknologi untuk menyampaikan materi
ajaran Islam dengan cara yang menarik dan efektif.!®

Teknologi juga memberikan peluang untuk memperluas jangkauan pembelajaran PAL
Dengan adanya platform online, pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik. Siswa dari

berbagai daerah, bahkan dari berbagai negara, dapat mengakses materi PAI secara online. Ini
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membuka peluang bagi penyebaran ajaran Islam secara lebih luas dan global. Namun, sekali lagi,
aspek kontrol dan pengawasan terhadap konten yang disajikan harus tetap menjadi prioritas.'*
Sebagai kesimpulan, integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam pembelajaran PAI adalah
langkah yang penting dan relevan dalam menghadapi era digital. Teknologi membawa tantangan
dalam hal kesenjangan digital, literasi teknologi, dan potensi penyalahgunaan konten. Namun,
peluang yang ditawarkan, seperti peningkatan interaktivitas, aksesibilitas, dan kreativitas dalam
pembelajaran, sangat besar. Untuk itu, pendekatan yang hati-hati dan komprehensif diperlukan
agar nilai-nilai Islam tetap terjaga dan teknologi dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk

mendukung pendidikan agama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) untuk menganalisis
integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) serta
tantangan dan peluang yang dihadapinya. Studi pustaka dipilih karena pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai konsep, teori, dan penelitian terdahulu terkait
dengan topik yang dibahas, serta memberikan kerangka teoritis yang kuat. Metode ini melibatkan
pengumpulan dan analisis sumber-sumber tertulis, baik dari buku, artikel ilmiah, jurnal, maupun
publikasi lainnya yang relevan.'®

Data diperoleh dari berbagai literatur, termasuk buku, jurnal, artikel ilmiah, dan laporan
penelitian yang membahas tentang integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam pendidikan,
khususnya dalam konteks pembelajaran PAI. Fokus utama dalam pengumpulan data adalah
publikasi yang dirilis dalam rentang waktu 2020 hingga 2024 untuk menjaga relevansi dan
keterkaitan dengan perkembangan teknologi terkini.'¢

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah menganalisis literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Analisis dilakukan secara tematik, di mana sumber-sumber yang
diperoleh dikelompokkan berdasarkan tema-tema tertentu, seperti integrasi nilai-nilai Islam dalam

pendidikan, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI, tantangan yang dihadapi (misalnya,

14 Hanafi, R., & Arsyad, M. (2021). Inovasi Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Pendidikan Agama Islam. Jurnal
Inovasi Pendidikan Islam, 5(1), 78-89.

15 Zed, M. (2019). Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia.

16 Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Page | 191



Jurnal Transformasi Pendidikan Modern Vol 6, No. 4
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jtpm Oktober 2025

kesenjangan digital dan literasi teknologi), serta peluang yang dapat dimanfaatkan (misalnya,
pengembangan media digital dan aplikasi pembelajaran). Teknik ini bertujuan untuk memberikan

pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), serta mengidentifikasi tantangan dan peluang yang
dihadapi oleh pendidik dan siswa dalam proses tersebut. Berdasarkan studi pustaka yang
dilakukan, berikut adalah hasil dan pembahasannya:

1.  Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Teknologi Pembelajaran PAI

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam teknologi pembelajaran PAI dapat dilihat dari bagaimana
teknologi memfasilitasi pemahaman siswa terhadap ajaran Islam secara lebih interaktif dan
menarik. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, dan disiplin dapat diterapkan
melalui berbagai aplikasi, platform e-learning, dan media digital. Misalnya, platform pembelajaran
daring yang berbasis Islam seringkali dilengkapi dengan materi tentang adab, etika dalam
berinternet, dan sikap amanah dalam menggunakan teknologi.

Nilai-nilai ini tercermin dalam penggunaan aplikasi seperti Qur’an digital, aplikasi tajwid,
dan video pembelajaran tentang figh dan akidah yang memudahkan siswa mempelajari ajaran
Islam kapan saja dan di mana saja. Integrasi ini juga membantu siswa dalam meningkatkan literasi
digital mereka tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah, seperti menjaga privasi, menghindari

konten yang tidak pantas, dan memanfaatkan teknologi untuk hal-hal yang bermanfaat.

2.  Peluang dalam Integrasi Teknologi dan PAI
Teknologi menawarkan berbagai peluang yang dapat dioptimalkan dalam pembelajaran PAI.
Pertama, kemudahan akses terhadap sumber belajar berbasis Islam menjadi sangat signifikan.
Melalui teknologi, siswa dapat mengakses tafsir Al-Qur’an, hadis, figh, dan materi lain yang
sebelumnya terbatas pada buku cetak. Misalnya, aplikasi seperti Tafsir Ibnu Katsir dan
Ensiklopedia Hadis mempermudah siswa dalam memahami ajaran agama dengan lebih mendalam.
Kedua, teknologi memungkinkan pengajaran yang lebih kreatif dan interaktif. Dengan

bantuan multimedia seperti video, animasi, dan simulasi, guru dapat mengajarkan konsep-konsep
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abstrak dalam Islam secara lebih jelas. Contohnya, video animasi tentang sejarah nabi atau tata
cara ibadah sangat membantu siswa dalam memvisualisasikan materi yang diajarkan.

Ketiga, pembelajaran jarak jauh (PJJ) berbasis teknologi telah membuka akses yang lebih
luas bagi siswa untuk mempelajari PAI, terutama di masa pandemi. PJJ membuat proses belajar
lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga mampu menjangkau siswa

di berbagai daerah yang sebelumnya sulit mendapatkan akses pendidikan formal.

3. Tantangan dalam Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran PAI

Walaupun teknologi menawarkan banyak peluang, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam teknologi pembelajaran PAIL

Pertama, kesenjangan digital menjadi masalah utama. Tidak semua siswa memiliki akses
yang sama terhadap teknologi. Di daerah terpencil atau siswa dari keluarga kurang mampu
mungkin mengalami kesulitan dalam mengakses perangkat teknologi dan internet yang dibutuhkan
untuk mengikuti pembelajaran daring. Hal ini dapat menghambat tercapainya tujuan pembelajaran
yang merata.

Kedua, literasi teknologi di kalangan guru dan siswa masih rendah. Sebagian guru PAI
mungkin belum sepenuhnya memahami bagaimana menggunakan teknologi secara efektif dalam
pembelajaran. Kurangnya pelatihan terkait teknologi pembelajaran membuat guru lebih sulit
mengadaptasi metode pengajaran yang inovatif, terutama yang berbasis digital. Ini bisa berdampak
pada kualitas pengajaran yang kurang optimal dan pembelajaran yang cenderung monoton.

Ketiga, terdapat potensi konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam di dunia maya.
Tidak semua teknologi atau platform pembelajaran bersifat Islami, sehingga siswa bisa terpapar
konten yang bertentangan dengan ajaran agama jika tidak diarahkan dengan baik. Hal ini
memerlukan pengawasan yang ketat dari guru dan orang tua agar teknologi digunakan sesuai

dengan tuntunan syariat.

4. Strategi Mengatasi Tantangan
Untuk mengatasi tantangan tersebut, perlu adanya strategi yang komprehensif dalam

integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam pembelajaran PAI:
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1) Peningkatan literasi digital bagi guru PAI melalui pelatihan dan workshop. Guru
harus diberdayakan untuk memahami penggunaan teknologi dalam mengajarkan nilai-
nilai Islam dengan cara yang efektif dan interaktif.

2) Pengembangan infrastruktur teknologi yang lebih merata. Pemerintah dan institusi
pendidikan harus bekerja sama dalam menyediakan akses teknologi yang lebih mudah,
terutama bagi siswa yang kurang mampu atau berada di daerah yang sulit dijangkau.

3) Penyaringan dan kontrol konten digital yang digunakan dalam pembelajaran. Guru
harus aktif memilih materi dan sumber belajar yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam, serta melakukan pengawasan terhadap penggunaan teknologi di kalangan siswa.

4) Penguatan peran Kkeluarga dan komunitas dalam pengawasan penggunaan
teknologi. Nilai-nilai Islam harus senantiasa diterapkan dalam penggunaan teknologi
sehari-hari, dan keluarga memiliki peran penting dalam mendukung pendidikan

berbasis teknologi yang tetap berpegang pada etika Islam.

5. Implikasi Positif Integrasi Teknologi dan Nilai-Nilai Islam dalam PAI

Implementasi teknologi yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam memiliki berbagai
implikasi positif. Pertama, siswa menjadi lebih mudah memahami materi ajaran agama melalui
metode interaktif yang menarik. Kedua, pengajaran yang berbasis teknologi mendorong
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Ketiga, teknologi memungkinkan
pendidikan Islam berkembang lebih luas dan menjangkau berbagai lapisan masyarakat.

Selain itu, teknologi juga memperkuat peran guru sebagai fasilitator dan pembimbing moral.
Guru dapat memanfaatkan teknologi untuk memberikan bimbingan yang lebih personal dan
relevan bagi siswa dalam menghadapi tantangan moral di era digital.

Integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam pembelajaran PAI menawarkan peluang besar
dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama di era digital. Meski demikian, tantangan seperti
kesenjangan akses dan literasi teknologi harus diatasi dengan strategi yang tepat, seperti
peningkatan literasi digital dan pengembangan infrastruktur. Jika tantangan ini dapat diatasi,
teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam memperkuat pembelajaran PAI dan

memperluas penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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Melalui pendekatan yang bijak dan strategis, integrasi teknologi dan Islam dalam pendidikan

dapat memberikan manfaat besar bagi perkembangan pendidikan agama Islam di masa depan.

KESIMPULAN

Integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
memberikan potensi yang besar dalam menciptakan pembelajaran yang lebih efektif, interaktif,
dan relevan bagi siswa di era digital. Teknologi mendukung pengajaran PAI dengan memudahkan
akses ke sumber-sumber ilmu agama, memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, serta memperkaya
metode pengajaran melalui multimedia yang kreatif dan inovatif. Nilai-nilai Islam seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin dapat diinternalisasi melalui penggunaan aplikasi digital
yang mendukung pengajaran berlandaskan syariah.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti kesenjangan digital
antara siswa di berbagai daerah, rendahnya literasi teknologi di kalangan guru, serta potensi
paparan konten yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
peningkatan literasi digital bagi guru dan siswa, pengembangan infrastruktur teknologi yang lebih
merata, serta pengawasan yang ketat terhadap penggunaan teknologi.

Dengan penerapan strategi yang tepat, integrasi nilai-nilai Islam dan teknologi dalam
pembelajaran PAI tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan agama, tetapi juga
membuka peluang bagi pengajaran yang lebih inklusif dan relevan di era global. Integrasi ini dapat
menjadi landasan bagi perkembangan pendidikan yang mengedepankan kemajuan teknologi tanpa

meninggalkan prinsip-prinsip Islam.
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